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BAB IV
PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Peneletian

Pada bab ini akan dipaparkan tentang hal-hal yang berkaitan dengan temuan-temuan penelitian yang telah dilakukan peneliti melalu wawancara, observasi dan dokumetnasi. Namun sebelumnya peneliti akan menggambarkan secara umum tentang profil SMPN 4 Pamekasan. Gambaran tersebut akan memberikan pengetahuan sepintas bagaimana keadaan dari objek kajian yang akan menjadi tempat penelitian, sehingga dengan gambaran tersebut diharapkan akan memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang keadaan sebenarnya di SMPN 4 pamekasan

1. Sejarah SMP Negeri 4 Pamekasan
Awal mula berdirinya SMP NegeriI 4 Pamekasan  pada tanggal 17/02/1979. Sebelum menjadi SMP Negeri 4 Pamekasan dulu kita kenal dengan istilah ST. SMP Negeri 4 Pamekasan merupakan Sekolah negeri yang berada dibawah naungan Dinas Pendidikan. SMP Negeri 4 Pamekasan berada di Jl. Lawangan Daya, yang awalnya lembaga ini berada di jalan Segara dikarenakan lokasi tanah yang ada dijalan Segara itu milik yayasan Al—Munawarah jadi SMP Negeri 4 Pamekasan pindah ke jalan Lawangan Daya. Berdasarkan informasi dan dikuatkan dengan piala yang diletakkan di  depan ruang Tata Usaha siswa-siswi SMP Negeri 4 Pamekasan dikenal dengan sekolah yang sering mendapatkan juara dalam berbagai macam lomba dari tingkat kabupaten bahkan sampai tingkat Nasional. Dari prestasi tersebut, dapat dikatakan bahwa sekolah tersebut selain mengembangkan potensi akademik siswa, juga mengembangkan potensi di bidang non akademik. Sehingga hal ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan mutu pendidikan di kabupaten Pamekasan khususnya dan mutu pendidikan nasional pada umumnya baik secara akademik maupun non akademik.


Berdasarkan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, kondisi ideal yang harus dicapai oleh setiap satuan pendidikan adalah terpenuhinya delapan standar nasional pendidikan, yaitu (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar kompetensi lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar pembiayaan, dan (8) standar penilaian pendidikan. Kedelapan standar tersebut secara bertahap harus dapat dipenuhi oleh setiap satuan pendidikan di Indonesia.


Secara umum kondisi nyata pendidikan di SMP Negeri 4 Pamekasan sudah mencapai 100% memenuhi delapan standar nasional pendidikan sebagaimana dijelaskan PP 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Hal ini tampak pada persentase guru yang sudah memiliki kualifikasi akademik S-2 (10 orang) S-1 (36 orang) D2 (1 orang) dan SMA (9 orang).


Di samping itu, sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 4 Pamekasan sudah tercukupi namun mengenai prasarana yang ada dilembaga SMP Negeri 4 Pamekasan masih banyak yang harus diperbaiki karena lokasi yang baru sehingga butuh perbaharuan gedung-gedung serta ruangan-ruangan yang harus dibangun. Oleh karena itu pihak lembaga SMP Negeri 4 Pamekasan masih banyak yang harus dipersiapkan demi terciptanya lingkungan sekolah yang baik.

2. Visi Misi dan Tujun SMPN 4 Pamekasan 

a. Visi: 

Terwujudnya Perpaduan yang Selaras Antara Kecerdasan Intelektual, Emosinal dan Spritual Sebagai Anasir Inti Mencetak Insan Rahmatan Lil Alamin.

b. Misi: 

1. Mengoptimalisasikan Transformasi Ilmu Pengetahuan Setara Kebutuhan Pangsa Global Melalui Pembelajaran Berbasis Tehnologi Informatika. 

2. Membangun Kultur Masyarakat Sekolah yang Santun dan Beradab Menuju Pembentukan Pribadi yang Berbudi Pekerti Luhur.

3. Menggali, Mengarahkan dan Membina Potensi Serta Talenta Guna Memperoleh Bekal Kecakapan Hidup.

4. Merancang dan Melaksanakan Kegiatan yang Bernuansa Religius Untuk Membentuk Pribadi yang Memiliki Kemantapan Keimanan.
c. Tujuan: 

1. Memiliki ilmu pengetahuan setara dengan kebutuhan dan tuntutan era global.

2. Memperoleh keterampilan personal dan kecakapan hidup sesuai dengan bakat dan talenta yang dimiliki.

3. Tertanam sikap santun dan kepribadian luhur.

4. Tercipta iklim wiyata mandala yang sehat dan bermartabat.

5. Terbentuk keutuhan pribadi yang memiliki keimanan yang kuat dan mantap.

6. Menggapai cita-cita dan makna tujuan pendidikan sejati.

d. Motto: 
Berilmu ilmiah, beramal ilahiyah, berakhlaaqul karimah.
Sedangkan secara khusus tujuan sekolah dapat dijabar dalam sembilan standart sebagai berikut : 
1. Standar SKL
- Pelaksanaan sistem belajar tuntas dengan remedial teaching dan pengayaan    semua mata pelajaran dan muatan lokal secara intensif

- Pembinaan prestasi akademik

- Pelaksanaan lomba akademik

- Pembinaan prestasi non akademik

- Pelaksanaan lomba non akademik

- Pelaksanaan Bimbingan Belajar UN

- Pembinaan Baca tulis Al-qur'an dan akhlakul karimah

 2.     Standar isi

· Mengadakan Workshop Kurikulum 2013

· Menyusun dokumen 1 kurikulum sekolah

· Menyusun dokumen 2 sekolah 
3.      Standar Proses

-  Penerapan  PBM secara variatif (CTL, PAKEM, Quantum Learning, dll)

-  Pembuatan PTK untuk meningkatkan mutu pembelajaran

-  Pengembangan dan inovasi-inovasi  bahan dan sumber pembelajaran

-  Pengembangan dan inovasi-inovasi  model-model pengelolaan kelas

4.       Standar Pendidik dan tenaga kependidikan 

-  Mengirim guru dalam kegiatan MGMP

-  Mengadakan workshop model-model pembelajaran

-  Mengadakan pelatihan KTI bagi semua Guru

-  Mengadakan pelatihan ICT bagi semua Guru dan TU

-  Mengadakan pelatihan administrasi sekolah bagi semua tenaga kependidikan

-  Mengadakan pelatihan bahasa inggris bagi semua Guru

-  Mengadakan pembinaan mental melalui pengajian bulanan bagi semua guru dan  TU

5. Standar sarana prasarana

-  Pengadaan LCD Proyektor

-  Pengadaan Laptop/computer

-  Pengadaan peralatan Laboratorium IPA

-  Pengadaan Peralatan Kesenian

-  Pengadaan Peralatan

-  Perbaikan meja dan kursi

-  Pengadaan peralatan olah raga

-  Pengadaan perlengkapan musholla

-  Pengadaan buku bahan ajar untuk guru dan siswa

-  Pengadaan terali besi R. Media dan R. Lab. IPA

-  Pengadaan papan struktur organisasi sekolah                                       

6. Standar pengelolaan

-  Pembuatan RKS dan RKAS

-  Mengembangkan system administrasi sekolah yang rapi

-  Mengembangkan organisasi personal 

-  Melakukan supervisi kepala sekolah

-  Melakukan supervis klinis

-  Melakukan monitoring evaluasi kinerja sekolah

7. Standar pembiayaan

-  Pengembangan kerjasama dengan pihak-pihak terkait

-  Penggalaian dana dari donator dan alumni

-  Penggalian dana dari komite sekolah

-  Pemberdayaan kopsis dan kantin sekolah

8. Standar penilaian

-  Mengembangkan system penilaian sesuai SNP

-  Pengadaan dan pengembangan buku hasil belajar siswa secara lengkap

-   Pengadaan buku kendali siswa

9. Standar lingkungan hidup 

-  Penghijauan lingkungan sekolah

-  Pembauatan taman sekolah
1.   SMP NEGERI 4 PAMEKASAN
2. No. Statistik Sekolah / NPSN
: 20527202 
3. Tipe Sekolah

:
 B
4. Alamat Sekolah

:Jalan Lawangan Daya 

:
(Kecamatan)   Pademawu 


:
(Kabupaten/Kota)  Pamekasan


:
(Propinsi) Jawa Timur
5. BPD Jatim
   :   Abdul Qadimul Azal, M.Pd (Kepsek), dan Nur Kholish, S.Pd (Bendahara) 

6. Telepon/HP/Fax

                       : 0324/322454
7. Jarak Sekolah Ke Dinas Kabupaten/Kota  : 3  km 
8. Status Sekolah 

                       : Negeri
9. Nilai Akreditasi Sekolah

                       : B Skor = 85

10.  pendidik dan tenaga kependidikan
3. Struktur Organisasi SMPN 4 Pamekasan

Data yang berhubungan dengan struktur organisasi SMPN 4 Pamekasan, peneliti peroleh melalui dokumentasi yang tersedia di SMP Negeri 4 Pamekasan. Berikut ini tabel struktur nama-nama guru yang peneliti peroleh melalui dokumentasi yang tersedia di SMP Negeri 4 Pamekasan :
	No
	Jabatan
	Nama
	Jenis Kelamin
	Usia
	Pend.Akhir
	Masa Kerja

	
	
	
	L
	P
	
	
	

	1.
	Kepala Sekolah
	Abdul Qadimul Azal, M.Pd
	V
	
	47
	S2
	2 Tahun

	2.
	Waka Akademik
	Hendi Indrayadi
	V
	
	45
	S1
	20 Tahun

	3.
	Waka Sarpras
	Bambang Sucahyono
	V
	
	48
	S1
	20 Tahun

	4.
	Waka Kesiswaan
	Budihayatdi
	V
	
	56
	S2
	37 Tahun





















4. 
Keadaan Tenaga Pengajar atau Guru di SMPN 4 Pamekasan


Data yang berhubungan dengan tenaga pengajar, peneliti peroleh melalui dokumentasi yang tersedia di SMP Negeri 4 Pamekasan. Berikut ini tabel data guru yang peneliti peroleh melalui dokumentasi yang tersedia di SMP Negeri 4 Pamekasan;



Tabel 1
	NO
	Nama 
	Bidang study 
	Jabatan

	1
	Atong Dwi Suhartini 

Hesty Ekowidiastutik

Tri Yuhartini
	Bahasa inggris
	Guru Bahasa inggris 

	2
	Walijah Taufiq

Ratna Susilowati

Mohammad Nur Shiddiq
	Ilmu pengetahuan alam
	Guru IPA

	3
	Sutarmi

Musrifah

Siti Aisyah

Abdul Halim

Siti Fatimah
	Bahasa Indonesia
	Guru bahasa Indonesia

	4
	Sri Rahayu

Nurhaisa
	Seni dan budaya
	Guru seni dan budaya

	5
	Agung Tri Prasetyo

Lilik Sugiati
	Pendidikan keterampilan
	Guru Pen- keterampilan

	6
	Zakariya

Siti suleha

A. Suhairi
	Pendidikan agama islam
	Guru PAI

	7
	Hendi Indrayadi

Hasanah

Sjaiful Bachri
	Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan
	Guru PPKN

	8
	Achmad Hamidi

Nur Kholish

Siti Honainah

Emmi Farida
	Ilmu pengetahuan social
	Guru IPS

	9
	Dyah Sulistiyana

Ummi Farida

Enny Tutik Rahayu
	Muatan local bahasa daerah
	Guru muatan local bahasa daerah

	10
	Budihayatdi

Iswana Surawati

Sukardi

Hj Sriati 

Al Mudilatussalehah
	Metematika 
	Guru matematika 

	11
	Abdurachman Sidik

Kamarul Muniri

Ach. Effendi
	Pendidikan jasmani,olah raga, dan kesehatan  
	Guru penjas orkes

	12
	Bambang Sucahyono
	Prakarya 
	Guru prakarya

	13
	Mahwiyah

Trisnawati 

Joko untung
	Bimbingan dan Konseling
	Guru BK


5. Keadaan Siswa di SMPN 4 Pamekasan

Keadaan jumlah siswa di SMPN 4 Pamekasan pada tahun terakhir mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena semakin banyaknya minat masyarakat untuk menanamkan dasarr-dasar pengetahuan umum pada anak-anaknya dan lebih memilih sekolah umum untuk menuntut ilmu. Karena sekolah umum selalu lebih popular dibandingkan sekolah berbasis agama. Secara keseluruhan jumlah siswa SMPN 4 Pamekasan tahun 2017/2018 dapat dilihat pada tabel berikut:

Jumlah siswa SMPN 4 Pamekasan 2017/2018
Jenis kelamin
Tabel 2
	NO
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan 
	Jumlah 

	1
	VII
	86
	48
	134

	2
	VIII
	93
	70
	163

	3
	IX
	59
	55
	114

	Total
	411


Sumber data: Tata usaha SMPN 4 Pamekasan 
6. Sarana dan prasrana di SMPN 4 Pamekasan
Tabel 3

	Fasilitas
	Jumlah
	Keadaan

	Lapangan Olahraga
	1
	Baik 

	WC / Kamar mandi guru 
	2
	Baik

	WC/ Kamar mand siswa
	1
	Baik

	Ruang BK
	1
	Baik

	Ruang osis 
	1
	Baik

	Ruang computer
	1
	Baik

	Ruang Guru
	2
	Baik 

	Ruang Kasek
	1
	Baik

	Ruang Lab. IPA
	1
	Baik

	Ruang Perpustakaan
	2
	Baik

	Ruang Teori
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas    7A
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas 7B
	1
	Baik 

	Ruang Teori/Kelas 7C
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas 7D
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas 7E
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas 7F
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas 7G
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas 7H
	1
	Baik 

	Ruang Teori/Kelas 8A
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas 8B
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas 8C
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas 8D
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas 8E
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas 9A
	1
	Baik 

	Ruang Teori/Kelas 9B
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas 9C
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas 9D
	1
	Baik

	Ruang Teori/Kelas 9E
	1
	Baik

	Ruang TU
	1
	Baik

	Kantin 
	1
	Baik

	Gudang 
	1
	Baik

	Mushalla 
	1
	Baik


7. Gambaran Umum Variable Penelitian

A. Peranan Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Menumbuhkan Motivasi Membaca Al Qur’an Siswa

Guru Bimbingan dan Konseling memiliki peranan yang penting dalam menumbuhkan motivasi membaca Al-Qur’an siswa di SMP Negeri 4 Pamekasan, penulis melakukan wawancara dengan 1 orang guru Bimbingan dan Konseling, guru Ektra Tartil dan 5 orang siswa kelas VIII A, untuk mempermudah penelitian dapat dilihat pada daftar informan berikut ini:
Tabel 4
Daftar Informan

	No 
	Nama
	Hari/Tanggal Wawancara

	1
	Dra. Trisnawti
	Rabu, 8 april 2019

	2
	Siti Suleha 
	Kamis, 9 april 2019

	3
	Natasya Putri dhani
	Jum’at, 10 april 2019

	4
	Dwi Kumala
	Jum’at, 10 april 2019

	5
	Sofiatul hanani
	Jum’at, 10 april 2019

	6
	Moh Mukhlisul jinan
	Jum’at, 11 april 2019

	7
	M. Alif Maulana
	Jum’at, 11 april 2019


B. Paparan Data dan Temuan Penelitian 
Pada bagian ini peneliti akan menguraikan temuan-temuan yang telah peneliti peroleh Selama proses penelitian berlangsung dilapangan. Data yang peneliti tulis merupakan data yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan untuk menghasilkan data yang dibutuhkan. Berikut adalah paparan data dan temuan peneliti di SMPN 4 Pamekasan.
1. Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Al qur an di SMPN 4 Pamekasan

Peran guru sangat penting terhadap perkembangan belajar siswa, apalagi motivasi belajar siswa dikarenakan motivasi akan menjadi penunjang proses belajar siswa yang optimal. Apalagi guru BK yang sangat diharapkan untuk memberi fasilitas yang diinginkan oleh masing-masing kebutuhan siswa terutamanya dalam memberikan motivasi belajar terhadap siswa.  

Ketika peneliti melakukan pengamatan secara langsung banyak hal yang ditemukan yaitu ada program ektra kurikuler tartil yang dilaksanakan 1 minggu 1 kali yang dilaksanakan pada hari rabu jam 15.00 wib kemudian juga dilaksanakan program pengajian untuk membuat siswa tertarik dalam membaca al qur an.
 hal ini sejalan dengan keterangan salah satu siswa yang bernama Natasya putri, menurutnya : “Sangat baik, karena dalam program ini kita dapat lebih mudah menghafal surat-surat yang ada di al qur an dengan mudah”

Di dalam menumbuhkan motivasi belajar al qur an di adakan program membaca al quran. menurut yang diterangkan oleh ibu Trisnawati menyatakan.

 “program tersebut dibagi menjadi 3 program yang pertama  Tartil, yaitu mengaji dengan cara dilagukan dan dilakukan secara berulang-ulang agar siswa mudah mengingat cara membaca/melagukan al qur’an dengan baik dan benar. Kedua. Pra tahsin.adalah mengajar mengaji pada siswa yang belum lancar`mengaji sehingga ketika siswa sudah lancar mengaji, maka dapat dilanjutkan ke tahap yang lebih tinggi. Ketiga. Tahfid. Yaitu menghafal al qur’an dengan cara disetorkan ke guru ektra tartil dengan 2 katagori yaitu:  Hanya beberapa ayat, atau langsung 1 surat.”
 

Hal ini didukung oleh pernyataan siswa “yaitu ingin lebih mempelajari dan memahami ayat-ayat dan surat-surat yang ada didalam al qur an selain itu bisa memilih tiga program yang dibentuk yaitu Tartil, pra tahsin, Tahfid.”

Dalam hal ini peran guru Bimbingan dan  konseling sangat besar untuk dapat memotivasi siswa dalam belajar Al-qur’an. Ada cara yang menarik untuk menumbuhkan motivasi yang dilakukan oleh guru BK dalam memotivasi siswanya yaitu “dengan mengadakan program tambahan yang berupa pengajian yang di laksanakan setiap bulanan dua kali di rumah siswa secara bergantian sehingga menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar membaca al qur’an ”
 hal ini sejalan dengan keterangan salah satu siswa yang bernama sofi hanani bahwa “dengan adanya pengajian saya merasa kagum dan sangat ingin meneladaninya disamping itu dapat menjalin silaturrahim dengan orang tua teman-teman.”
 Menurut ibu Trinawati mengatakan “bahwa siswa harus disiplin, karena kalau siswanya sudah disiplin maka menandakan dia sudah siap atau semangat untuk belajar.” 

Sedangkan keterangan terkait dengan cara yang guru lakukan untuk menumbuhkan motivasi belajar al qur an guru ektra mengatakan bahwa “dengan cara tersebut kemungkinan besar 80% akan berhasil untuk menarik perhatian siswa untuk mengikuti ketiga program yang sudah terbagi kerena sebelumnya hanya ada tilawah sehingga untuk mencapai keberhasilan sangatlah sulit, untuk itu saya membagi program menjadi 3 bagian.
 Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa yang bernama mukhlis bahwa “cara yang ibu diberikan berhasil karena terbukti salah satu siswa mengikuti lomba Tartil pentas PAI di kementrian agama islam dan mewakili pamekasan tingkat profensi.”
 Sehingga hasil yang sudah dicapai bisa dijadikan alat pendorong siswa yang lain untuk lebih giat lagi.

Dari beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi belajar al qur;an ada juga beberapa layanan yang guru lakukan yaitu “memberikan  layanan konseling individu dan bimbingan kelompok untuk mengetahui penyebab permasalahan siswa.” Hal ini juga disampaikan oleh siswa yang bernama lutfi yaitu “ketika ada salahh satu siswa dari kami yang malas untuk mengikuti program tersebut ibu memanggil kedalam ruangan secara individu memberikan pemahaman serta diberikan hadiah atau pujian agar tertarik mempelajari al qur an dan menasehatinya dengan penuh pengahayatan dan lemah lembut.”

Berdasarkan hasil wawancara pengamatan dan dokumentasi dapat di simpulkan bahwa peranan guru BK dalam menumbuhkan motivasi belajar al qur’an di SMPN 4 Pamekasan adalah :

a. Guru BK memberikan motivasi

b. Guru BK memberikan dorongan

c. Guru BK memberikan layanan individual

d. Guru BK memberikan bimbingan kelompok

e. Guru BK sebagai penegak kedisiplinan

f. Guru BK sebagai konselor
2. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar Al Qur’an di SMPN 4 Pamekasan
Motivasi belajar merupakan sebuah dorongan yang diberikan kepada siswa agar siswa dapat mengembangkan kompetensi yang ada dalam dirinya, dan motivasi belajar memiliki beberapa macam atau bentuk motivasi belajar apalagi dalam motivasi belajar al-Quran,  terdapat beberapa bentuk yang diterapkan oleh guru yang diberikan dalam mengembangkan potensi siswa dalam memahami al-Quran.

Dilihat dari berbagai masalah yang dialami oleh siswa dalam menumbuhkan motivasi belajar al qur’an terdapat bentuk-bentuk motivasi untuk siswa agar dapat mengatasi kesulitan dalam belajar membaca al qur’an. berdasarkan data yang terkumpul, bentuk motivasi yang diberikan guru BK dalam menumbuhkan motivasi belajar al qur’an yaitu : memberik angka, hadiah, mengetahui hasil, pujian, hukuman. Bentuk motivasi yang diberikan oleh guru BK sudah dilaksnakan secara langsung sesuai dengan kebutuhan kondisi siswa di SMPN 4 Pamekasan. 

Berdasarkan data yang diperoleh bentuk motivasi yang diberikan guru BK dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa yaitu dengan memberikan reward bagi siswa yang akitif dalam belajar Al qur’an dan memberikan punishment bagi siswa yang kurang aktif dalam belajar. Guru memberikan reward berupa angka (nilai, pujian). Guru juga memberikan punishment berupa catatan laporan kepada orang tua masing-masing siswa, hal ini penting agar orang tua juga bisa memotivasi anaknya agar bisa semangat dalam mengikuti kegiatan membaca al qur’an.
  

hal ini senada dengan penjelasan dari siswa yang bernama Natasya putri di SMPN 4 Pamekasan, adapun petikan wawancaranya sebagai berikut: 

“biasanya guru BK memberikan motivasi kepada siswa melalui dua cara yang pertama memberikan hadiah berupa nilai atau pujian bagi siswa yang aktif pada kegiatan tersebut. Yang kedua memberikan punishment berupa laporan kepada orang tua bagi siswa yang kurang aktif.”

Di samping itu untuk menumbuhkan motivasi belajar al qur’an guru melakukan  pendekatan individual kepada siswa baik saat proses belajar mengajar berlangsung ataupun di luar pelajaran. Sehinnga untuk menumbumbuhkan motivasi belajar al qur’an butuh motivasi yang sangat efektif seperti halnya dikatakan ibu Trisnawati bahwa:

 “untuk mendekati siswa sangatlah sulit apalagi untuk menangani siswa  tidaklah gampang karena tidak semua guru pasti bisa melewatinya, jadi kita harus pandai-pandai menggunakan cara yang efektif agar bisa menarik perhatian siswa yaitu dengan cara memberi pujian atau hadiah sehingga siswa tersebut bisa tertarik atau gemar membaca al qur’an dan cara tersebut sudah menjadi kebiasaan saya ketika memberikan motivasi kepada siswa baik secara individu maupun kelompok.

Hal ini senada dengan penjelasan salah satu siswa yang bernama dwi kumala bahwa “biasanya guru itu sering mendekati siswa yang tidak mau belajar al qur’an dalam artian didekati untuk giat belajar membaca al qur’an, terkadang guru juga memberikan pujian kepada siswa yang tidak mau belajar al qur an.”
 sehingga untuk mencapai keberhasilan butuh dorongan baik dari orang tua, teman-teman, terutama guru BK yang akan memberikan hadiah atau kenang-kenangan yang sesuai dengan prestsi yang dicapai agar siswa tersebut rajin membaca al qur’an lebih-lebih mengikuti program yang buat guru BK yaitu belajar al  qur’an.

Selain itu guru BK tidak hanya melakukan motivasi secara individu melainkan dilakukan didalam kelas secara bersamaan sehingga seluruh siswa dapat termotivasi untuk mengikuti program belajar al qur’an yang “dilakukan 1 minggu 2 kali di waktu jam istirahat agar tidak mengganggu jam mata pelajaran.”

Hal ini di perkuat oleh penjelasan siswa yang bernama sofi hanani bahwa “di setiap jam istirahat guru BK pasti menyuruh teman-teman untuk masuk kelas untuk menginformasikan kepada siswa tentang evaluasi belajar membaca al qur’an selama 1 minggu 2 kali.”
 Dengan posisi melingkar karena saya rasa dengan posisi ini lebih mudah untuk mengawasi gerak-gerik siswa dikelas dan semisal ada siswa yang tidak serius atau bergurau saya lebih mudah untuk menegurnya.

Proses memberikan evaluasi akan berjalan dengan baik apabila intraksi antar guru dengan siswa sudah saling memberikan peran, guru memberikan materi tentang belajar membaca al qur’an sedangkan siswa merespon materi yang diajarkan. Guru harus mampu mengelola kelas agar kondusif, karena setiap guru pasti memiliki kesulitan yaitu “ketika siswa tidak terbuka atau bergurau saat di adakan evaluasi sehingga untuk memberikan motivasi yang efektif sangatlah sulit.

Berdasarkan hasil wawancara pengamatan dan dokumentasi dapat di simpulkan bahwa bentuk-betuk motivasi belajar al qur’an di SMPN 4 Pamekasan adalah :

a. Guru BK memberikan hukuman 

b. Guru BK memberikan hadiah

c. Guru BK memberikan pujian 

d. Guru BK memberikan hasil belajar 

C. Pembahasan 
Dalam hal ini peneliti ingin membahas lebih jauh lagi tentang data yang didapatkan di lapangan, dimana untuk mendapatkan data yang valid. Selain itu peneliti ingin menggabungkan beberapa teori yang sudah dipaparkan dalam bab sebelumnya yang mana hal ini diperlukan untuk menjawab dari fokus penelitian.

1. Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Al qur an di SMPN 4 Pamekasan
Peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan, peranan juga sangat penting untuk mengatur prilaku siswa pada batas-batas tertentu. Dengan demikian siswa yang bersangkutan akan dapat menyesuaikan perilaku dirinya dengan perilaku teman lainnya baik dilingkungan sekolah maupun masyarakat. 

Dalam proses belajar mengajar tidak akan lepas dari yang namanya peran guru salah satunya guru BK yang bertugas untuk memecahkan masalah yang hadapi oleh siswa dan memberikan bantuan baik secara individu maupun kelompok.

Guru BK mempunyai tanggung jawab lebih untuk menumbuhkan motivasi belajar al qur’an, sehingga guru BK mengadakan program agar siswa dapat membaca al qur’an dengan baik lebih-lebih lancar dalam membaca al qur’an. untuk itu tugas guru BK yaitu membuat siswa tertarik untuk mengikuti program tersebut. Dan meningkatkan kesiplinan siswa agar jauh lebih baik sehingga bisa menyesuaikan dirinya, peduli terhadap orang lain, serta dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh siswa. Dan juga menciptakan siswa yang berpengatahuan, berakhlaqul karimah, dan memiliki budi pekerti yang baik. 

Dalam hal ini ada beberapa layanan yang digunakan guru BK untuk membuat siswa tertarik mengikuti program belajar al qur’an dan layanan yang digunakan oleh guru BK yaitu layanan individu dan bimbingan kelompok, dan salah satu yang ditekankan oleh guru BK yaitu kedisiplinan agar siswa bisa mencapai keberhasilan. Ketika ada salah satu siswa yang malas untuk mengikuti program belajar al qur an guru BK memberikan motivasi atau dorongan agar siswa tersebut tertarik lagi untuk mengikuti program belajar al qur’an dengan memberikan layanan individu kepada siswa yang bersangkutan, dan jika semua siswa sudah jarang aktif dalam kegiatan program tersebut guru memberikan bimbingan kelompok kepada semua siswa yang sudah jarang hadir dan tidak  mau mengikuti program belajar al qur’an, di situlah guru BK berperan aktif untuk memberikan motivasi atau dorongan yang paling efektif supaya masalah yang dihadapi oleh siswa terlaksana dengan baik.

Oleh karena itu guru memiliki peran penting di sekolah untuk memberikan motivasi kepada siswa baik dalam pelajaran, kedisiplinan, keterampilan sehingga apa yang dimiliki siswa bisa bermakna bagi diri sendiri dan berguna tidak saja bagi dirinya, tetapi juga bagi  orang lain. 

Berdasarkan dari hasil temuan yang telah dijelaskan di atas terdapat guru sebagai penegak kedisiplinan dimana guru BK memiliki peran atau tanggung untuk membimbing siswa agar terlatih menjadi siswa yang disiplin, selain kedisiplinan guru BK harus juga bisa membuat siswa tertarik untuk mengikuti program belajar al qur’an. Karena kalau siswa sudah disiplin berarti dia sudah siap belajar. Dimana displin sudah menjadi kegiatan yang dilakukan secara terus menerus disekolah dengan untuk membentuk siswa terlatih, terkontrol, dengan mengajarkan mereka bentuk-bentuk tingkah laku yang pantas atau tidak pantas atau yang masih asing bagi mereka.

Hal ini sejalan dengan teori dari jamil suphtiningrum bahwa peranan guru adalah sebagai penegak disiplin Menurut Hurlock menjelaskan disiplin merupakan cara masyarakat mengajar anak-anak perilaku moral diterima kelompok, tejuannya adalah memberitahukan kepada anak-anak perilaku mana yang baik dan mana yang buruk dan mendorongnya untuk berprilaku sesuai dengan standart-standart ini, hal ini juga dapat membantu seorang siswa tumbuh dengan kepercayaan serta kepeduliannya terhadap orang lain.
 Maka dari itu disiplin sangatlah penting dalam ajaran agama islam. Bahkan dapat dikatakan bahwa islam adalah agama yang di siplin, hampir seluruh ibadah-ibadah islam mengandung unsur-unsur pengajaran dan latihan-latihan di siplin. 

Untuk itu guru BK memiliki peran sangat penting untuk memberikan motivasi terhadap siswa dimana guru BK selalu memberikan bantuan terhadap siswa yang memiliki masalah baik tentang pelajaran ataupun kehidupan sehingga siswa bisa memahami dirinya sendiri lebih-lebih bisa memahami hidup di waktu sekarang dan dimasa yang akan datang. Kerana setiap siswa pasti memiliki permasalahan, akan tetapi yang paling sering masalah yang dihadapi oleh siswa adalah malas belajar, kesulitan dalam belajar, dan jenuh, hal ini adalah tugas bagaimana untuk bisa membangkitkan semangat mereka dan memberikan motivasi atau dorongan agar siswa tersebut bisa tertarik lagi untuk belajar, memilki semangat, serta bisa melawan kesulitan-kesulitan lebih-lebih dalam mempelajari al qur’an yang sudah terprogram dan dijalankan oleh guru BK, karena semua yang sudah berkaitan dengan permasalah siswa itu sudah menjadi tanggung jawab guru BK sepenuhnya, sebab guru BK yang memiliki peranan dalam menumbuhkan motivasi belajar al qur’an yang sudah berjalan saat ini.

Hal ini sejalan dengan teori dari jamil suphtiningrum bahwa Menurut james P. Adam konseling adalah suatu pertalian timbal balik antara dua orang individu dimana seorang konselor membantu yang lain (siswa) supaya dia dapat lebih baik memahami dirinya dalam hubungannya dengan masalah hidup yang dihadapinya pada waktu itu dan pada waktu yang akan datang.
 Karena tugas konselor yaitu membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya dan mencari solusi atau masalah yang dialaminya agar tingkah laku dan sikapnya berubah menjadi lebih baik, serta memiliki pengetahuan dan kemampuan dibidangnya. Dan itu sudah menjadi tugas guru membantu peserta didik mengembangkan kemampuan dalam belajar. 
2. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar Al Qur’an di SMPN 4 Pamekasan
Bentuk motivasi merupakan dorongan agar dapat memperoleh pengetahuan, kemampuan, untuk menjadi lebih baik. Motivasi itu timbul akibat pengaruh dari guru BK dengan berupa ajakan, suruhan, paksaan,  sehingga siswa akhirnya mau belajar. Perlu ditekankan bahwa siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya, kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita dan kekuatan mental tersebut. Untuk itu guru BK memberikan peranan yang efektif sehingga menciptakan bentuk-bentuk motivasi terhadap siswa yang  akan merubah prilaku siswa menjadi lebih baik.

Bentuk motivasi belajar al qur’an adalah sebuah dorongan untuk merubah prilaku siswa agar bisa memahami mana yang terbaik dan mana yang pantas untuk dilakukan karena seharusnya siswa juga memiliki motivasi belajar yang kuat dan menampakkan minat yang besar untuk belajar, siswa juga akan senantiasa mengkonsentrasikan pikirannya pada pelajaran di sekolah. Kerena pada mulanya siswa tidak mempunyi hasrat untuk belajar, tetapi karena ada guru BK yang selalu memberikan motivasi/dorongan muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang ia dengar dari guru BK akan mempengaruhi sikap, perbuatan, pengetahuan, serta kemampuan siswa dalam rangka belajar membaca al qur;an.

Dari temuan hasil penelitian diatas guru melaksanakan bentuk- bentuk motivasi belajar al qur’an yang di lakukan oleh guru Bk ialah pertama, dengan memberikan hadiah kepada siswa yang memiliki prestasi dalam belajar membaca al qur’an, bentuk hadiah tersebut berupa penghargaan atau kenang-kenangan sesuai dengan prestasi yang ia raih. Ke dua, dengan memberikan pujian kepada siswa yang berhasil mencapai apa yang siswa raih selama dalam proses belajar membaca al qur’an, pujian itu diberikan sesuai dengan hasil kerja siswa dan pujian itu diucapkan hanya sebagai alat untuk dijadikan motivasi agar siswa yang bersangkutan semakin rajin/giat dalam mempelajari al qur’an. Ke tiga, dengan memberikan hukuman kepada siswa yang selalu melanggar apa yang sudah diterapkan oleh guru BK, bahwa seluruh siswa harus mengikuti program belajar al qur’an. Hukuman tersebut berbentuk mendidik, bukan karena ada dendam, akan tetapi untuk mengurangi kesalahan yang telah dilakukan sehingga guru BK dapat menciptakan siswa-siswi yang berprestasi baik di tingkat akademik maupun non akademik. Ke empat, mengetahui hasil sebagai bentuk yang terakhir yaitu bisa dijadikan alat motivasi kerena dengan mengetahui hasil siswa akan terdorong dan mempertahankan nilai yang sudah di capai selama mengikuti program kegiatan belajar al qur’an.

Hal ini sejalan dengan teori dari Syaiful bahri djamarah yang menyatakan bahwa ada beberapa bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan belajar anak didik dikelas, sebagai berikut:

a. Hadiah 

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai penghargaan atau kenang-kenangan /cenderamata. Hadiah yang diberikan kepada orang lain bisa berupa apa saja, tergantung dari keinginan dari pemberi. Atau juga bisa disesuaikan dengan prestasi yang dicapai oleh seseorang, penerima hadiah tidak tergantung dari jabatan, profesi, dan usia seseorang. Semua orang berhak menerima hadiah dari seseorang dengan motif-motif tertentu.
b. Pujian

Pujian yang diucapkan pada waktu  yang tepat dapat dijadikan sebagi alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Guru bisa memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan anak didik dalam mengerjakan pekerjaan disekolah. Pujian diberikan sesuai dengan hasil kerja, bukan dibuat-buat atau bertentangan sama sekali dengan hasil kerja anak didik.

c. Hukuman 

Meskipun hukuman sebagai reinforcement yang negtif, tetapi bila dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan efektif. Hukuman akan merupakan alat motivasi bila dilakukan dengan pendekatan edukatif, bukan karena dendam. Pendekatan edukatif dimaksud disini sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak didik yang dianggap salah.Sehingga dengan hukuman yang diberikan itu anak didik tidak mengulangi Kesalahan atau pelanggaran.

d. Mengetahui Hasil

Pengetahuan hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi.Dengan pengetahuan hasil, anak didik terdorong untuk belajar lebih giat.Apalagi hasil belajar itu mengalami kemajuan, anak didik berusaha untuk mempertahankannya atau bahkan meningkatkan intentitas belajarnya guna mendapat prestasi belajar yang lebih baik dikemudian hari atau pada semester atau catur wulan berikutnya.

Dengan bentuk motivasi seperti kemungkinan besar 80% akan berhasil mencapai apa yang sudah diinginkan oleh guru BK karena dengan membuat bentuk motivasi seperti ini akan lebih mudah mempengaruhi siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar khususnya mempelajari al-Qur’an.
Selain memberikan bentuk motivasi belajar al qur’an terhadap siswa, disamping itu guru BK harus benar-benar faham apa yang dialami siswa. Maka dari itu upaya guru BK sangat dibutuhkan untuk menghadapi suatu hal yang dibutuhkan, seperti halnya mengarahkan perilaku anak didik untuk melakukan kegiatan belajar didalam kelas, Hal itu juga dapat meliputi masalah keinginan dan lain sebagainya. Sedangkan untuk menumbuhkan motivasi belajar al Qur’an guru BK harus mampu memperbaiki hal yang dianggap menjadi gejala. Sehingga guru BK harus dapat membangkitkan semangat serta memberikan hadiah atau pujian atas keberhasilan siswa. Oleh karena itu  siswa dapat terdorong untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dapat di artikan bahwa upaya guru BK dalam menumbuhkan motivasi belajar al Qur’an merupakan suatu usaha untuk memperbaiki suatu masalah yang terjadi agar dapat mencapai suatu keberhasilan.

Dengan demikian upaya guru untuk menumbuhkan motivasi belajar al qur’an sangatlah penting untuk diterapkan karena dengan adanya upaya guru BK siswa dapat memiliki motivasi belajar serta minat dalam belajar. Untuk menumbuhkan motivasi belajar al qur’an yang kuat siswa senantiasa mengkonsentrasikan pikirannya untuk belajar dan memiliki ketekunan dalam belajar lebih-lebih mempelajari al qur’an.

Hal ini diperkuat lagi oleh syaiful bahri djamarah dalam bukunya bahwa ada empat fungsi guru sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan peningkatan motivasi belajar anak didik, yaitu guru harus menggairahkan anak didik, memberikan harapan yang realistis, memberikan insentif, dan mengarahkan prilaku anak anak didik  kearah yang menunjang tercapainya tujuan pengajaran. Sebagai berikut:
1. Menggairahkan Anak Didik

Dalam kegiatan rutin dikelas sehari-hari guru harus berusaha menghidari hal-hal yang menoton dan yang membosankan.Ia harus selalu memberikan kepada anak didik cukup banyak hal-hal yang perlu dipikirkan dan dilakukan. Guru harusmemelihara minat anak didik dalam belajar, yaitu dengan member kebebasan tertentu untuk berpindah dari satu aspek ke lain aspek pelajaran dalam situasi belajar. 

2. Memberikan Harapan Realistis
Guru harus memelihara harapan-harapan anak didik yang realistis dan memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis. Untuk itu guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai keberhasilan atau kegagalan akademis setiap anak didik di masa lalu.Dengan demikian, guru dapat membedakan antara harapan-harapan yang realistis, pesimistis, atau terlalu optimis.Bila anak didik telah banyak mengalami kegagalan, maka guru harus memberikan sebanyak mungkin kepada anak didik.Harapan yang diberikan tentu saja terjangkau dan dengan pertimbangan yang matang.Harapan yang tidak realistis adalah kebohongan dan itu yang tak disenangi oleh anak didik.Jadi, jangan coba-coba menjual harapan, munafik bila tidak dirugikan oleh anak didik.

3. Memberikan Insentif

Bila anak didik mengalami keberhasilan, guru diharapkan memberikan hadiah kepada anak didik (dapat berupa pujian, angka yang baik, dan sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga anak didik terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.

4. Mengarahkan Perilaku Anak Didik

Mengarahkan perilaku anak didik adalah tugas guru.Disini kepada guru dituntut untuk memberikan respons terhadap anak didik yang tak terlibat langsung dalam kegiatan belajar dikelas.Anak didik yang diam, yang membut keributan, yang bicara semaunya, dan sebagainya harus diberikan teguran secara arif dan bijaksana.Seperti memberikan penugasan, bergerak mendekati, memberikan hukuman yang mendidik, menegur dengan sikap lemah lembut, dan dengan perkataan yang ramah dan baik.
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